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ABSTRAK
Artikel ini berjudul Pelaksanaan Kegiatan Ektrakurikuler Pramuka Dalam Rangka Mengembangkan Diri Siswa Di Mts Nurul Wathan Kabupaten Banyuasin II, Dalam penelitian ini mengunakan metode kualtitatif, informan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah dan pembina pramuka, teknik pengumpulan data melalui metode, observasi, wawancara dan dokumentasi, teknik analisis data penelitian ini mengunakan reduksi data, penyajian data, verifikasi dan pengecekan keabsahan data.Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka akan memberikan dampak positif kepada peserta didik, guna membentuk potensi, bakat, sikap, perilaku, dan ke pribadian seseorang demi memenuhi kebutuhan aktualisasi diri agar dapat berkompetisi dan memiliki kualitas yang lebih baik.
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ABSTRACT
this article is entitled Implementation of Scout Extracurricular Activities in the Context of Self-Development of Students at Mts Nurul Wathan Banyuasin II Regency, In this study using a qualitative method, informants in this study were school principals and scout coaches, data collection techniques through methods, observation, interviews and documentation, research data analysis techniques using data reduction, data presentation, verification and checking the validity of the data. The results of this study indicate that the implementation of scout extracurricular activities will have a positive impact on students, in order to shape their potential, talents, attitudes, behavior, and personality someone in order to meet the needs of self-actualization in order to compete and have better quality.
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PENDAHULUAN 
[bookmark: _Hlk144605437]Dengan pelaksanaan kegiatan esktrakurikuler pramuka di Mts Nurul Wathan Sekolah dapat meningkatkan penguasaan siswa terhadap berbagai bidang sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dapat melalui kegiatan ekstrakurikuler pramuka, baik yang dilaksanakan di lingkungan sekolah maupun yang dilaksanakan di luar sekolah. Ekstrakulikuler  Pramuka  dianggap  sebagai  kegiatan pelengkap dari proses    kegiatan  belajar disekolah. dan Pendidikan kepramukaan sebagai ekstrakurikuler    wajib,    bahwa: “Kurikulum 2013 pendidikan kepramukaan ditetapkan  sebagai  kegiatan  ekstrakurikuler wajib. (Luthviyani; setianingsih; handayani;, 2019) Kegiatan ekstrakurikuler pramuka ini merupakan  kegiatan pendidikan di luar jam belajar untuk membantu pengembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat melalui kegiatan pramuka, Salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang dapat mengembangkan bakat, minat dan kreatifitas siswa adalah pramuka
Kegiatan ekstrakurikuler harus dilakukan dengan manajemen yang baik untuk pencapaian pengembangan diri siswa. Sehingga kegiatan ekstrakurikuler dapat memberikan peranan penting untuk pengembangan karakter siswa. (Taufik, R, 2015) Di dalam pramuka ini bukanlah materi atau isi pelajaran yang lebih dipentingkan melainkan melahirkan dan menumbuhkan sikap-sikap serta perbuatan-perbuatan yang baik yang akan membentuk jati diri, kekuatan jasmani dan karakter dari peserta didik.Kegiatan ekstrakurikuler pramuka yang diselenggarakan sekolah merupakan salah satu media yang potensial untuk pengembangan karakter. Kegiatan pembinaan kesiswaan melalui kegiatan ekstrakurikuler  (Viningsih; Sus Ria;, 2020) Dalam pelaksanaanya pramuka merupakan bagian dari proses  pembelajaran pengembangan siswa yang bersifat edukatif baik dalam kelas maupun diluar kelas, karena sifat pramuka adalah belajar sambil bermain
Pengembangan karakter di sekolah sangat terkait dengan manajemen atau pengelolaan sekolah. Pengembangan yang dimaksud adalah bagaimana pendidikan karakter direncanakan, Dengan demikian manajemen kegiatan ekstra kurikuler merupakan salah satu media yang efektif dalam pendidikan karakter di sekolah. (Takwil, 2020) Bentuk-bentuk kegiatan esktrakurikuler pramuka di Mts Nurul Wathan itu akan disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Karena setiap peserta memiliki kebutuhan yang berbeda-beda. Kegiatan ekstrakurikuler merupakan suatu wadah yang sangat membantu peserta didik dalam mengembangkan potensi, bakat dan minat mereka melalui kegiatan yang diadakan di luar jam mata pelajaran yang mereka tempuh selama di sekolah.. (Jannah, N, 2015) Sejalan dengan perkembangan zaman yang semakin maju dan kompetitif, potensi peserta didik perlu digali dan dikembangkan. Pengembangan potensi siswa dapat berupa penguasaan dalam bidang ilmu pengetahuan, teknologi, olahraga, seni, kepemimpinan dan sebagainya.
Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka di sekolah dapat melaksanakan bentuk-bentuk kegiatan yang memang cocok dan dibutuhkan oleh siswa dan masyarakat sekitar (Nugraha, Rahmatiani, 2017) Kegiatan ekstrakurikuler ini juga merupakan salah satu kegiatan yang fokus terhadap kebutuhan peserta didik agar wawasan, sikap dan juga kepribadian mereka khususnya kepercayaan diri peserta didik baik di luar jam pelajaran wajib/ kegiatannya di dalam maupun di luar sekolah. Sekolah sudah seharusnya berkomitmen penuh terhadap pembentukan karakter peserta didik, dimana seharusnya ekstrakurikuler pramuka dikembangkan semaksimal mungkin dengan harapan yang sama tingginya 11 yang berlaku untuk setiap fase lain dalam kehidupan sekolah.
Pelaksanaan Kegiatan ektrakurikuler pramuka di Mts Nurul Wathan  adalah untuk sebagai wadah pengembangan potensi peserta didik, dapat memberikan dampak positif. peserta didik diharapkan dapat mengembangkan karakter profil pelajar pancasila yaitu: kebhinekaan global, bergotong royong, kreatif, bernalar kritis, mandiri, dan beriman bertakwa kepada tuhan yang maha esa, dan berahlak mulia. (Surono, 2017)Kegiatan ektrakurikuler pramuka merupakan kegiatan yang menjembatani kebutuhan perkembangan peserta didik, harapan dari kegiatan ekstrakurikuler pramuka adalah agar dapat belajar. Mengembangkan komunikasi belajar bekerja sama yang akan berguna bagi para peserat didik sekarang maupun untuk yang akan datang. (Rahmayani; Ramadhan;, 2021)
Di dalam pramuka bukanlah materi atau isi pelajaran yang lebih dipentingkan melainkan melahirkan dan menumbuhkan sikap-sikap serta perbuatan-perbuatan yang baik yang akan membentuk intelegensia, kekuatan jasmani dan karakter dari diri tersebut. (Juwantara, 2019).  Hal tersebut terlihat pada cara kerja regu dan kelompok ,dimana mereka diajak untuk bekerja sama dalam satu tim dalam mencapai satu tujuan yang sama, sehingga dalam kelompok tersebut dapat terlihat latihan dalam berdemokrasi. Pramuka dalam era modern ini sangat penting. Terutama dalam mengembangkan sifat patriotisme dan nasionalisme di kalangan remaja sekarang. Dimana didalam organisasi tersebut bisa menumbuhkan rasa kebersamaan antar anggota. Peran pramuka di masa sekarang juga bisa menyalurkan bakat yang dimiliki oleh para anggotanya. (Aji, 2016)
Pelakasnaan ekstrakurikuler Pramuka Mts Nurul Wathan juga dapat membentuk karakter pribadi seseorang. Seperti misalnya dapat membentuk sifat kedislipinan dalam setiap diri anggotanya. Tujuan dari pramuka tersebut sendiri adalah mendidik dan membina remaja untuk mengembangkan mental, moral, spiritual, intelektual para remaja untuk menjadi pemuda yang baik dan berguna. (Putri, 2021) Agar pengembangan diri siswa dapat terlaksana melalui kegiatan ekstrakurikuler pramuka maka dibutuhkan manajemen kegiatan ekstrakurikuler pramuka yang baik pula, di dalam manajemen tersebut dalam pelaksanaanya memerlukan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan pengevaluasian serta pengembangan segala upaya dalam mendayagunakan sumber daya manusia dan non manusia agar dapat tercapai tujuan kegiatan ekstrakurikuler yang efektif dan efisien. Sistem manajemen ekstrakurikuler yang dikelola secara baik tentu akan menghasilkan kegiatan ekstrakurikuler yang baik dan berprestasi pula. (Pratiwi; Kristen; Wacana;, 2020)

METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang bersifat kualitatif, yaitu penelitian lapangan yang datanya    diperoleh langsung dari lapangan, baik berupa hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. (Sugiyono, 2018). Sedangakan maksud dari kualitatif adalah penelitian lapangan mengunakan teori-teori dengan tanpa mengunakan rumus statistik. Penelitian lapangan ini diharapkan dapat memberi gambaran tengtang pelaksanaan program pengembangan siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler Pramuka di MTS Nurul Wathan. 
Data kualitatif, yaitu data yang dapat mencakup hampir semua data non-numerik berupa kata-kata untuk mengambarkan fakta dan fenomena yang diamati, data ini berkaitan dengan pelaksanaan program pengembangan diri siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler Pramuka di MTS Nurul Wathan yang dikumpulkan dalam wawancara informan yang telah ditentukan. Informan penelitian merupakan orang yang diyakini memiliki pengetahuan luas tengtang permasalahan yang sedang diteliti. Menurut proses penelitian kualitatif dimulai dengan menetapkan orang yang menjadi informan kunci dan informan pendukung yang merupakan informan yang dipercayai.
TEMUAN DAN PEMBAHASAN TEMUAN
TEMUAN
Pada hasil dan pembahasan ini peneliti akan mengemukakan uraian data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang telah didapatkan dari hasil dilapangan, yaitu pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka di Mts Nurul Wathan,
Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka di Mts Nurul Wathan
Dalam pelaksanaanya pramuka merupakan bagian dari prosespembelajaran pengembangan siswa yang bersifat edukatif bauk dalam kelas maupun diluar kelas, karena sifat pramuka adalah belajar sambil bermain. Menurut Mazmanian dan Sebatier, “Pelaksanaan adalah pelaksanaan keputusan kebijakan dasar, biasanya dalam bentuk undang-undang, namun dapat pula berbentuk perintah atau keputusan badan eksekutif yang penting ataupun keputusan peradilan”. Untuk mengetahui hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang peneliti lakukan tengtang pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka dalam mengembangkan diri siswa di Mts Nurul Wathan. Peneliti mengunakan empat indikator pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka meliputi kordinasi, motivasi, komunikasi, dan pengarahan yang telah dijelaskan sebagai berikut
a. kordinasi
Kegiatan kordinasi sangatlah pengting dan dibutuhkan dalam kegiatan pramuka karena dapat membantu mengkordinator dalam sebuah kegiatan atau organisasi untuk menjamin terwujudnya harmonisasi didalam suatu kegiatan dengan menjalin hubungan, dimana para pengurus atau anggota yang ditempatkan dalam berbagai bidang dihubungkan satu sama lain dalam rangka mencapai tujuan. Dalam melaksanakan kordinasi Bapak Jepriyansyah selaku pembina pramuka beliau mengatakan:
 “Kordinasi dilakukan oleh ibu kepala sekolah melalui rapat kepada pembina pramuka untuk mengarahkan pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka, seperti menkordinasikan tugas dan tanggung jawab pembina pramuka, namun kordinasi yang diberikan ibu kepala sekolah belum dapat berjalan dengan baik karena kurang sarana dan prasarana dalam menunjang pelaksa  naan kegiatan ekstrakurikuler pramuka”.Selanjutnya hal tersebut ditambahkan oleh ibu Nur Asiah selaku kepala sekolah beliau mengatakan bahwa:m “Dalam kegiatan kordinasi menurut saya belum berjalan dengan baik. Karena pembina pramuka belum dapat melaksanakan kordinasi yang diberikan akibat kurannya sarana dan prasarana yang dibutuhkan yang membuat ekstrakurikuler pramuka dapat berjalan dengan baik sebagaimana mestinya”.
Berdasarkan hasil wawancara observasi dan dokumentasi maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa kordinasi dilaksanakan langsung oleh kepala sekolah kepada pembina pramuka melalui rapat sekolah. Terkait dengan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka di Mts Nurul Wathan dilakukan dengan pembagian tugas dan tanggung jawab oleh kepala sekolah kepada pembina pramuka untuk melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler pramuka dikarenakan sarana dan prasarana untuk menungjang kegiatan ekstrakurikuler pramuka belum memadai, sehingga membuat pembina pramuka belum dapat menjalankan kordinasi yang diberikan oleh sekolah untuk melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler pramuka, hal ini juga membuat sebagian siswa tidak tertarik mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka yang diadakan disekolah.
b. Motivasi 
Salah satu karakteristik utama yang harus dimilki oleh serorang pemimpin adalah kemampuannya untuk memotivasi yang lain dalam mencapai tujuan atau misi organisasi. Kegiatan memotivasi sangatlah penting dalam kegiatan pramuka agar dapat mendorong semangat siswa dalam menyalurkan bakat dan minat siswa. Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Jepriyansyah selaku pembina pramuka di Mts Nurul Wathan untuk mengetahui tengtang adanya pemberian motivasi dalam meniingkatkan pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka beliau mengatakan:“Motivasi dilakukan oleh ibu kepala sekolah kepada pembina pramuka dengan memberikan dukungan serta semangat secara langsung. Seperti memberikan sebuah pesan  motivasi berupa semangat langsung dari beliau. Sehingga pembina pramuka dapat semangat dan terdorong untuk melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler pramuka”.
Selanjutnya ditambahkan oleh Ibu Nur Asiah selaku kepala sekolah Mts Nurul Wathan beliau mengatakan:
“Dalam memberikan motivasi kepada pembina pramuka saya selalu memberikan semangat dan dukungan kepada pembina pramuka dengan memotivasi pembina pramuka untuk dapat selalu semangat dalam menjalankan tugasnya sebagai pembina pramuka. Agar dapat dengan baik menjalankan tugasnya” Selanjutnya ditambahkan oleh miah selaku siswa di Mts Nurul Wathan, beliau mengatakan:
 “Ya ibu kepala sekolah selalu memberikan motivasi kepada pembina pramuka untuk melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler pramuka dengan penuh dorongan serta semangat sehingga pembina pramuka dapat semangat dalam menjalankan tugasnya melalui motivasi yang diberikan kepala sekolah
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi makan dapat disimpulkan bahwa pemberian motivasi dalam pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka sudah berjalan dengan baik, seperti kepala sekolah yang memberikan motivasi secara langsung kepada pembina pramuka saat pelaksaan ekstrakurikuler pramuka.
c. Komunikasi
Komunikasi sangat penting dalam sebuah kegiatan apapun teruatama dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka, ada banyak macam kegiatan komunikasi dalam pramuka seperti kegiatan komunikasi antar siswa dan pembina. Komunikasi di Mts Nurul Wathan dilakukan  dengan baik oleh pembina pramuka, kepala sekolah, beserta siswa yang ada disekolah.
Dalam melakukan komunikasi Bapak Jepriyansyah selaku pembina pramuka beliau mengatakan:
“Untuk menjaga komunikasi yang baik, kepala sekolah mengadakan rapat dengan pembina pramuka untuk membahas mengenai pelaksanaan dari ekstrakurikuler pramuka, agar tidak terjadi kesalahpahaman dan ketersingungan serta, serta menjaga hubungan yang baik. Komunikasi yang dilaksanakan ibu kepala sekolah yaitu berdiskusi tengtang program-program rutin yang akan dilaksankan untuk memajukan ekstrakurikuler ekstrakurikuler pramuka Mts Nurul Wathan”. Selanjutnya hal tersebut juga ditambahkan oleh Ibu Nur Asiah selaku kepala sekolah, beliau mengatakan:
“Saya mengadakan rapat bersama pembina pramuka untuk mengkomunikasikan  serta mengevaluasi  setiap kali ada kegiatan pramuka, terutama pada saat kegiatan pramuka yang dilaksanakan disekolah telah sekolah, agar berkomunikasi dan hubungan tetap berjalan dengan baik maka diperlukan komunikasi secara terus menerus adanya saling percaya dan berkomuikasi sehingga  menghasilkan inpu dan output yang baik ketika diadakanya rapat bersama pembina pramuka untuk mendukung kegiatan ekstrakurikuler pramuka”.
Selanjutnya ditambahkan oleh miah selaku siswa Mts Nurul Wathan beliau mengatakan:
“Komunikasi telah berjalan dengan baik hal ini karena adanya hubungan yang baik antara kepala sekolah dan pembina pramuka untuk memajukan pramuka di Mts Nurul Wathan”.
Dapat disimpulkan bahwa Komunikasi juga dilakukan untuk menjaga hubungan yang baik agar dapat menhindari dan mengatasi konflik atau permasalahan yang didiskusikan, misalnya mengenai sarana dan prasarana yang dibutuhkan saat pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka, sehingga dengan adanya komunikasi yang naik dapat mendukung pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka di Mts Nurul Wathan.
d. Pengarahan
Pengarahan yang diberikan dalam kegiatan pramuka dengan memberikan pentunjuk-pentunjuk yang benar, jelas, dan tegas. Segala saran-saran dan perintah atau intruksi kepada bawahan dalam pelakasanaanya.
Jadi dapat disimpulkan bahwa pengarahan merupakan sebuah kegiatan pemberian perintah, saran, atau pembimbingan, pemberian petunjuk, dan intruuksi kepada bawahan agar dapat mengerjakan sebuah tugas sesuai dengan yang diarahkan untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai.
Dalam melaksanakan pengarahan Bapak Jepriyansyah selaku pembina pramuka, belia mengatakan:
“Pengarahan dilakukan  langsung oleh ibu kepala sekolah seperti memberikan perintah yang beliau utarakan pada saat kata sambutan  ketika akan melaksanakan  ekstrakurikuler pramuka, dengan pramuka berlangsung, pembina pramuka yang diharapkan selalu dapat bertanggung jawab serta disiplin  dalam melaksanakan ekstrakurikuler pramuka”.
Selanjutnya juga ditambahkan oleh Ibu Nur Asiah selaku kepala sekolah beliau mengatakan:
“Saya selalu mengarahkan  para pembina pramuka saat kegiatan ekstrakurikuler berlangsung untuk dapat menajadi pembina yang bertanggung jawab dalam menjalankan  tugasnya dengan selalu mengutamakan keselamatan siswa. Dapat membimbing para siswa  dengan baik mendampingi siswa dalam kegiatan pramuka”.
Selanjutnya ditambahkan oleh miah selaku siswa di Mts Nurul Wathan, beliau mengatakan:
“Dalam memberikan arahan ibu kepala sekolah selalu menekankan  tanggung jawab kepada pembina pramuka dengan jelas  dan dapat dimengerti untuk memperlancar kegiatan pramuka yang diadakan di Mts Nurul Wathan”.
Dapat disimpulkan  bahwa kepala sekolah selalu memberikan arahan secara langsung kepada pembina pramuka pada saat pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka dengan menekankan tanggung jawab, agar pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka berlangsung.
Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka di Mts Nurul Wathan 
Faktor pendukung pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka Mts Nurul Wathan
1) Siswa 
Siswa merupakan salah satu faktor pendukung pengting dalam kegiatan kepramukaan jika tidak ada siswa maka tidak akan berjalanya suatu kegiatan pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka.
2)  Pembina
Pembina pramuka merupakan anggota pramuka dewasa yang melakukan proses pembinaan data pendidikan kepramukaan bagi anggota muda. Oleh karena itu keberadaan pembina begitu pengting dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka.
3) Sekolah
Sekolah merupakan lingkungan pendidikan utama yang kedua. Siswa-siswi, guru, administrator, dan melaksanakan pendidikan bersama secara teratur dan terencan dengan baik. Belajar tidak hanya melalui pendidikan formal atau intrakurikuler saja, dapat juga dilakukan melalui kegiatan ekstrakurikuler  salah satunya adalah kegiatan ekstrakurikuler pramuka.

Faktor penghambat pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka di Mts Nurul Wathan.
1) Sarana dan prasarana yang kurang memadai
Sarana dan prasarana atau fasilitas adalah faktor yang berpengaruh dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka, siswa membutuhkan perlengkapan-perlengkapan pramuka untuk berlatih dan mempraktekannya sehingga mereka tidak hanya belajar materi sarana dan prasarana, perlengkapan yang kurang memadai menjadi salah satu faktor pengambat dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka.
2) Siswa
Siswa adalah peran utama dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka ini, ketertarikan merka dalam kegiatan nampak dari sikap antusias mereka dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka. Jika kurangnya minat siswa kelancaran suatu  kegiatan pramuka dapat dipengaruhi oleh kehadiran siswa. Dengan ketidak hadiran mereka, sudah tentu siswa tersebut akan tertingal mengikuti kegiatan kegiatan ekstrakurikuler pramuka, hal ini dapat menghambat kegiatan ekstrakurikuler pramuka.
3) Keluarga
Keluarga mempunyai arti ibu dan bapak beserta anak-anaknya, seisi rumah, dan orang seisi rumah menjadi tanggungan. Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama dalam pendidikan memberikan landasan dasara bagi proses belajar pada lingkungan sekolah dan masyarakat.
PEMBAHASAN
Setelah data-data dipaparkan yang menghasilkan temua-temuan penelitian pada proses, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Maka peneliti akan mendeskripsikan masing-masing dari temuan penelitian tersebut dalam pembahasan mengenai bagaimana pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka di Mts Nurul Wathan
Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka di Mts Nurul Wathan
Pelaksanaan kegiatan eksrakurikuler pramuka Mts Nurul Wathan sudah cukup berjalan dengan baik. Pengertian ekstrakurikuler pramuka sebagai wadah pencetak generasi bangsa yang beragama, berahlak mulia dan bertanggung jawab.
a) Kordinasi
Berdasarkan hasil obsrvasi, wawancara dan dokumentasi yang peneliti lakukan di lapangan dapat mendeskripsikan bahwa mengenai kordinasi kegiatan  pelaksanaan kegaiatan ekstrakurikuler pramuka peneliti dapat memnyimpulkan bahwa kordinasi di pimpin secara langsung oleh kepala sekolah kepada pembina pramuka dan terkait pelaksanaan kegaiatan ekstrakurikuler pramuka.
b) Motivasi 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi, maka dapat disimpulkan  bahwa pemberian motivasi dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka  sudah berjalan dengan baik. Seperti kepala sekolah yang memberikan motivasi secara langsung kepada pembina pramuka saat pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka dan melalu pesan motivasi kepramukaan sehingga pembina selalu bersemangat dalam menjalankan tugasnya untuk membimbing, dan membimbing dengan penuh semangat.
c) Komunikasi
Komunikasi antara kepala sekolah, pembina pramuka peserta guru dan siswa sudah terjalin dengan baik, yakni dengan melakukan diskusi, saling melakukan berdiskusi, saling sering dan saling keterbukaan  dengan anggota pengurus pelaksana jika ada masalah, keluhan, dengan anggota pengurus pelaksana jika ada masalah, keluhan. dan dengan komunikasi kita akan berjalan dengan efektif serta menhindari konflik antara sesama. 
d) Pengarahan
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang peneliti lakukan dilapangan dapat dideskripsikan pengarahan yaitu  agar kegiatan-kegiatan dalam pelaksanaan ekstrakurikuler kepramukaan dapat berjalan dengan baik secara terus menerus maupun secara berkala tentunya, tak luput dari pengarah kepala sekolah dan pembina pramuka agar tidak ada penyimpangan. Pembina pramuka dan kepala sekolah perlu mengarahkan dan mendorong yang terlibat dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka agar kegiatan pramuka dapat mencapai tujuan bersama.

Faktor pendukung pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka di Mts Nurul Wathan
1) Siswa
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan dilapangan dapat dideskripsikan bahwa siswa merupakan faktor pendukung untuk tercapainya dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka, oleh karena itu siswa yang masih berminat dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan dapat menunjang proses kegiatan pramuka, pembina pramuka dan kepala sekolah akan lebih bersemangat dalam melaksanakan kegiatan pramuka ini karena melihat siswanya yang masih berminat tertarik dan bersemangat dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka.
2) Pembina
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan dilapangan dapat dideskripsikan bahwa sudah melaksanakan tugasnya dengan baik,dapat kita lihat dari pembina-pembina pramuka dan kepala sekolah dalam memberikan arahan, motivasi serta pengalaman yang mereka dapatkan dalam mengikuti kegiatan pramuka.
3) Sekolah 
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dilapangan dapat dideskripsikan bahwa sekolahan telah memberikan peluang bagi siswanya untuk dapat menjalurkan bakat dan minat siswa dengan dengan diadakanya kegiatan ekstrakurikuler pramuka, sekolah juga antusias dalam hal kegiatan ekstrakurikuler pramuka, hal ini bisa kita lihat dari sekolah yang ikut memberikan izin jika ada kegiatan diluar sekolah.
Faktor penghambat pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka di Mts Nurul Wathan
1) Sarana dan prasarana yang kurang memadai
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan dilapangan dapat dideskripsikan bahwa sarana dan prasarana sangat berpengaruh dalam kegaiatan pelaksananaan kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan hal ini bisa kita lihat dari masih banyaknya sarana dan prasarana sepeti, perlengkapan tenda, dan fasilitas lainnya.
2) Keluarga
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti deskripsikan bahwa keluarga yaitu orang tua sangatlah berpengaruh dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka, masih adanya siswa yang tidak ada diizinkan untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka karena ada beberapa hal seperti orang tua khawatir anaknya pulang sore, ada yang takut anaknya untuk menginap jika ada kegiatan berkemah diluar sekolah.
PENUTUP
	Proses kegiatan ekstrakurikuler pramuka di Mts Nurul Wathan Kabupaten Banyuasin II dapat disimpulkan bahwa Selain mengarahkan pada pembentukan kepribadian, seorang guru atau pendidik memberikan pemahaman terkait dengan pembangunan nasional bangsa ini agar nilai-nilai kepedulian siswa terhadap negara tertananm sejak dini. Masa muda merupakan masa keemasan untuk melakukan pembinaan  secara sistematik kepada anak muda untuk mengasah kemampuannya, dengan tujuan dapat memanfaatkan masa mudanya dengan baik. Dalam kegiatan pengembangan diri siswa harus didasarkan prinsip keragaman individu. Seecara psikologis setiap individu siswa memiliki kebutuhan, bakat dan minat serta karakteristik yang beragam sehingga kegiatan pengembangan diri harus menyediakan beragam pilihan. Lembaga pendidikan dalam pengembangan diri siswa melakukan kegiatan yang disebut dengan ektrakurikuler. Kegiatan ektrakurikuler pramuka ini biasanya terbentuk berdasarkan bakat dan minat yang dimiliki siswa.
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